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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan
karunia-Nya buku Perencanaan dan Perkerasan Jalan Raya ini dapat
disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai salah satu
sumber pembelajaran yang membahas konsep, prinsip, serta penerapan
perencanaan dan perkerasan jalan raya secara sistematis dan komprehensif.

Perkembangan infrastruktur transportasi, khususnya jalan raya,
memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi, mobilitas masyarakat, pemerataan pembangunan, serta
konektivitas antarwilayah. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai
perencanaan jalan, struktur perkerasan, drainase, hingga manajemen
keselamatan jalan menjadi kebutuhan yang penting bagi mahasiswa,
praktisi, maupun pihak yang berkecimpung dalam bidang teknik sipil dan
transportasi.

Buku ini disusun dalam dua belas bab yang mencakup konsep dasar
perencanaan jalan raya, perencanaan trase dan geometrik jalan, analisis
lalu lintas, tanah dasar, struktur perkerasan, perkerasan lentur dan kaku,
perkerasan inovatif, drainase jalan, pemeliharaan jalan, hingga keselamatan
dan manajemen jalan raya. Setiap pembahasan disajikan secara bertahap
agar memudahkan pembaca dalam memahami hubungan antara teori,
standar teknis, dan penerapan di lapangan.

Melalui buku ini diharapkan pembaca mampu memahami prinsip-
prinsip dasar perencanaan dan perkerasan jalan raya serta dapat
menerapkannya dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi
pembangunan infrastruktur jalan yang efektif, aman, dan berkelanjutan.
Buku ini juga diharapkan dapat menjadi referensi pembelajaran yang
mendukung pengembangan kompetensi akademik dan profesional di
bidang teknik sipil dan transportasi.

Semoga buku ini memberikan manfaat dan kontribusi positif bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang perencanaan
dan perkerasan jalan raya.
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KONSEP DASAR
PERENCANAAN JALAN RAYA

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian dan fungsi jalan dalam sistem transportasi.

2. Mengidentifikasi klasifikasi jalan berdasarkan fungsi, status, kelas jalan,
medan jalan, dan volume lalu lintas.

3. Menganalisis peran jalan dalam mendukung mobilitas, konektivitas
wilayah, dan distribusi logistik.

4. Memahami standar dan regulasi jalan yang berlaku di Indonesia,
termasuk pedoman Bina Marga dan SNI jalan raya.

5. Menganalisis hubungan antara geometrik jalan, persyaratan teknis,
dan keselamatan pengguna jalan.

A. PENGERTIAN DAN FUNGSI JALAN

Jalan raya merupakan prasarana transportasi darat yang berfungsi
mendukung perpindahan manusia dan barang dari satu tempat ke tempat
lain secara aman, nyaman, efisien, dan berkelanjutan. Dalam bidang teknik
sipil, jalan tidak hanya dipahami sebagai jalur kendaraan, tetapi juga
sebagai bagian dari sistem jaringan transportasi yang dirancang untuk
melayani pergerakan lalu lintas sesuai kapasitas, kecepatan rencana, serta
tingkat pelayanan tertentu. Jalan menjadi elemen penting dalam
mendukung konektivitas wilayah, pertumbuhan ekonomi, dan distribusi
logistik nasional.

Menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan, jalan
adalah prasarana transportasi darat yang meliputi seluruh bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan
bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan
tanah, di bawah permukaan tanah, dan/atau air, kecuali jalan kereta api,



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, H. (2014). Realokasi Kebijakan Fiskal: Implikasi Peningkatan
Human Capital dan Pembangunan Infrastruktur terhadap
Pertumbuhan Ekonomi dan Kesejahteraan Masyarakat. Jurnal Bina
Praja, 6(2), 117-128. https://doi.org/10.21787/jbp.06.2014.117-128

Aditya, C. A., Widyawati, R. W., & Wardono, H. (2023). Tahapan Value
Engineering pada Proyek Jalan. Seminar Nasional Insinyur Profesional
(SNIP), 3(1). https://doi.org/10.23960/snip.v3i1.350

Ahmad, A. (2018). ANAMOLI KEWENANGAN: STUDI PENGATURAN JALAN
UMUM DALAM KEGIATAN USAHA PERTAMBANGAN MINERAL DAN
BATUBARA DI SUMATERA SELATAN. JHR (Jurnal Hukum Replik), 6(2),
136-136. https://doi.org/10.31000/jhr.v6i2.1441

Alfiansyah, A. D., Fatikasari, A. D., Wardhani, P. C., & Bowoputro, H. (2023).
Evaluasi Kinerja Layanan Jalan Tol Surabaya-Gempol Berdasarkan
Persepsi
Pengguna. AGREGAT, 8(1). https://doi.org/10.30651/ag.v8i1.17772

Andrianto, A., Udiansyah, U., & Yunani, A. (2024a). Effects of Road and
Bridge Infrastructure Development on the Local Economy in Tabalong
Regency. Pancasila  International Journal of Applied Social
Science, 2(3), 333
346. https://doi.org/10.59653/pancasila.v2i03.1034

Andrianto, A., Udiansyah, U., & Yunani, A. (2024b). Effects of Road and
Bridge Infrastructure Development on the Local Economy in Tabalong
Regency. Pancasila  International Journal of Applied Social
Science, 2(3), 333-
346. https://doi.org/10.59653/pancasila.v3i01.1034

Arba, S., Isya, M., Darma, Y., & Mutiawati, C. (2024). Evaluation of
Parameters Service Standard Minimum (SPM) Based on Perceptions
of Road Users National Segment Kayee Lon - Meulaboh. E3S Web of
Conferences, 476, 1033-
1033. https://doi.org/10.1051/e3sconf/202447601033

Ardian, M., & Purba, A. M. (2020). Implementasi program percepatan
pembangunan wilayah lingkar luar Kota Medan. JUPIS Jurnal
Pendidikan lImu-llmu Sosial, 12(1), 123-123.
https://doi.org/10.24114/jupiis.v12i1.14843

Ari, & Wahib, M. (2026). Peningkatan akses transportasi: Strategi untuk
memperbaiki pendapatan komunitas pedesaan di Indonesia. Journal

28 | Perencanaan dan Perkerasan Jalan Raya



of Economics Business Management Accounting and Social Sciences,
4(2), 124-129. https://doi.org/10.63200/jebmass.v4i2.249

Astapati, D. G., & Ginting, J. M. (2024). Evaluation of horizontal alignment
design using AutoCAD Civil 3D. Leader Civil Engineering and
Architecture Journal, 2(5), 1016-1023.
https://doi.org/10.37253/leader.v2i5.10328

Azim, A. N., Sutjipto, H., & Ginanjar, R. A. F. (2022). Determinan
ketimpangan pembangunan ekonomi antarprovinsi di Indonesia.
Jurnal Riset IImu Ekonomi, 2(1), 1-16.
https://doi.org/10.23969/jrie.v2i1.23

Chandra, C., & Anondho, B. (2024). Pengaruh pertumbuhan lapangan
pekerjaan setempat terhadap perancangan kelayakan infrastruktur.
IMTS Jurnal Mitra Teknik Sipil, 11-20.
https://doi.org/10.24912/imts.v7i1.24945

Dewi, D. K., Soemitro, R. A. A,, Suprayitno, H., & Budianto, H. (2020).
Pemanfaatan bagian-bagian jalan nasional, studi kasus di ruas Jalan
MERR Surabaya. Jurnal Manajemen Aset Infrastruktur & Fasilitas,
4(3). https://doi.org/10.12962/j26151847.v4i3.7103

Direktorat Jenderal Bina Marga. (2021). Pedoman desain geometrik jalan.
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

Dumawa, G. A., & Huda, M. (2019). Perencanaan pelebaran dan anggaran
biaya ruas jalan Bulu—Tuban menggunakan perkerasan lentur. Axial
Jurnal Rekayasa dan Manajemen Konstruksi, 6(3), 181-181.
https://doi.org/10.30742/axial.v6i3.538

Fadjarwati, N. (2019). Evaluasi kinerja aset ruang milik jalan pada Jalan
Ruas Lingkar Selatan Kota Sukabumi. Pondasi, 24(2), 109-109.
https://doi.org/10.30659/pondasi.v24i2.7485

Faisal, M. D. (2016). Penegakan hukum terhadap penutupan jalan tanpa
izin. Legal Opinion, 4(5).
https://www.neliti.com/publications/151486/penegakan-hukum-
terhadap-penutupan-jalan-tanpa-izin

Hasibuan, A., & Suroso, A. (2023). Pengaruh kinerja kontraktor dan
konsultan pengawas terhadap keberhasilan proyek jalan nasional
berbasis kontrak long segment di Provinsi Jambi. Jurnal Aplikasi
Teknik  Sipil, 21(1), 1-1. https://doi.org/10.12962/j2579-
891x.v21i1.14069

Ikhwanudin, I., & Yudaningrum, F. (2016). Metode perbaikan kerusakan
retak pada ruas Jalan Kedungmundu—Metesih. Jurnal lImiah
Teknosains, 2. https://doi.org/10.26877/jitek.v2i2/nov.1200

Konsep Dasar Perencanaan Jalan Raya | 29



Ilham, |. (2019). Penentuan fungsi jaringan jalan sistem sekunder di
kawasan perkotaan studi kasus Perkotaan Cianjur. Jurnal Momen
Teknik Sipil, 2(1). https://doi.org/10.35194/momen.v2i1.641

Imsar, I., & Zaman, M. Q. (2024). Dampak pembangunan infrastruktur
terhadap ekonomi regional di Indonesia. Jurnal Ekonomi-Qu, 14(2),
42-42. https://doi.org/10.35448/jequ.v14i2.30143

Igbal, M., Rifin, A., & Juanda, B. (2019). Analisis pengaruh infrastruktur
terhadap ketimpangan pembangunan ekonomi wilayah di Provinsi
Aceh. Jurnal Tataloka, 21(1), 75-75.
https://doi.org/10.14710/tataloka.21.1.75-84

Julianto, H., & Jumario, N. (2017). Pengaruh pembangunan infrastruktur
jalan terhadap penataan kawasan kumuh pesisir Kota Tarakan.
Potensi Jurnal Sipil Politeknik, 19(2).
https://doi.org/10.35313/potensi.v19i2.897

Khamadani, 1., & Putri, F. A. (2023). Analisis hambatan samping terhadap
aktivitas pasar tradisional pada ruas Jalan Pangeran Senopati
Kabupaten Lampung Selatan. JUMATISI Jurnal Mahasiswa Teknik
Sipil, 4(2), 332—348. https://doi.org/10.24127/jumatisi.v4i2.5212

Kurniawan, W., & Maani, K. Dt. (2020). Implementasi kebijakan
pembangunan infrastruktur jalan di Kecamatan Tabir Selatan
Kabupaten Merangin. Jurnal Manajemen dan lImu Administrasi
Publik, 67-78. https://doi.org/10.24036/jmiap.v1i4.95

Magfirona, A., Hidayati, N., & Sunarjono, S. (2020). Evaluasi kinerja jaringan
jalan menggunakan metode comparative route factor. Dinamika
Teknik  Sipil Majalah llmiah  Teknik Sipil, 13(1), 19-25.
https://doi.org/10.23917/dts.v13i1.11591

Mahriza, T., & B, S. A. (2019). Pengaruh investasi dalam negeri, investasi
asing, tenaga kerja dan infrastruktur terhadap perekonomian di
Provinsi Sumatera Barat. Jurnal Kajian Ekonomi dan Pembangunan,
1(3), 691-691. https://doi.org/10.24036/jkep.v1i3.7697

Muljono, S. (2026). Membangun konektivitas wilayah: Pendekatan sistem
terpadu dalam penyusunan rencana umum jaringan jalan. Jurnal
HPJI, 12(1), 1-12. https://doi.org/10.26593/jhpji.v12i1.10026.1-12

Mutiawati, C., & Suprayitno, H. (2018). Tinjauan awal struktur jaringan
jalan di Kota Banda Aceh. Jurnal Manajemen Aset Infrastruktur &
Fasilitas, 2. https://doi.org/10.12962/j26151847.v2i0.4823

Putra, E. B., & Putra, K. H. (2019). Studi kelas jalan pada ruas Jalan Krian—
Batas Kabupaten Mojokerto, 1(1), 46-53.

Safitri, M. |. D. (2021). Analisis dampak belanja pemerintah daerah
terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif Jawa Timur. Indonesian

30 | Perencanaan dan Perkerasan Jalan Raya



Treasury Review, 6(2), 85-96.
https://doi.org/10.33105/itrev.v6i2.339

Sanjaya, Y., Lubis, K., & Lubis, M. (2017). Hubungan volume, kecepatan dan
kepadatan terhadap kinerja ruas jalan. Journal of Civil Engineering
Building and Transportation, 1(12), 54-54,
https://doi.org/10.31289/jcebt.v1i1.373

Sentosa, L., & Roza, A. A. (2012). Analisis dampak beban overloading
kendaraan pada struktur rigid pavement terhadap umur rencana
perkerasan. Jurnal Teknik Sipil, 19(2), 161-161.
https://doi.org/10.5614/jts.2012.19.2.7

Sugiyanto, G., Fadli, A., Santi, M. Y., & Pratama, S. B. (2020). Implementasi
hasil road safety audit (RSA) di ruas Jalan Mayjen Sungkono, Blater,
Purbalingga, Jawa Tengah. Warta LPM, 24(1), 47-58.
https://doi.org/10.23917/warta.v24i1.10721

Sukwika, T. (2018). Peran pembangunan infrastruktur terhadap
ketimpangan ekonomi antarwilayah di Indonesia. Jurnal Wilayah dan
Lingkungan, 6(2), 115-115. https://doi.org/10.14710/jwl.6.2.115-130

Sumardjoko, I., & Akhmadi, M. H. (2019). Pengembangan infrastruktur
konektivitas sebagai daya ungkit ekonomi dan pemangkas
kemiskinan Jawa Timur. Jurnal Manajemen Keuangan Publik, 3(1),
22-31. https://doi.org/10.31092/imkp.v3i1.506

Wardani, A., Kristiawan, A., & Samsudin, N. (2020). Analisis kerusakan jalan
akibat volume kendaraan studi kasus Jalan Raya Semarang Boja KM
38—42. Jurnal Teknik Sipil Giratory Upgris, 1(1), 49-57.
https://doi.org/10.26877/giratory.v1i1.7907

Widari, L. A., Akbar, S. J., & Fajar, R. (2021). Analisis tingkat pelayanan jalan
studi kasus Jalan Medan—Banda Aceh km 254+800 s.d km 256+700.
Teras Jurnal Teknik Sipil, 5(2). https://doi.org/10.29103/tj.v5i2.11

Yani, A., Sukmana, I., & Forda, G. (2023). Penanganan black spot dan blind
spot jalan raya dalam upaya mengurangi tingkat kerugian
masyarakat baik finansial maupun korban jiwa. Seminar Nasional
Insinyur Profesional (SNIP), 3(12).
https://doi.org/10.23960/snip.v3i1.389

Konsep Dasar Perencanaan Jalan Raya | 31



PERENCANAAN TRASE JALAN

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1.

A.

Menjelaskan konsep penentuan rute jalan (trase jalan) beserta faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

Menganalisis faktor geometrik trase jalan seperti panjang trase,
kelandaian, tikungan horizontal, tikungan vertikal, dan kecepatan
rencana.

Memahami analisis topografi dan lingkungan dalam perencanaan jalan,
termasuk kondisi geologi dan drainase alami.

Menjelaskan tahapan studi kelayakan trase jalan berdasarkan aspek
teknis, ekonomi, dan lingkungan.

Mengevaluasi alternatif trase dan menentukan trase optimum yang
aman, efisien, dan berkelanjutan.

PENENTUAN RUTE JALAN
Penentuan rute jalan atau trase jalan merupakan tahap awal yang

sangat penting dalam perencanaan jalan raya. Trase jalan adalah garis
sumbu jalan yang direncanakan untuk menghubungkan suatu wilayah
dengan wilayah lainnya melalui jalur yang paling efektif dan efisien. Dalam
teknik sipil, trase jalan digambarkan sebagai rangkaian garis lurus dan
tikungan yang disesuaikan dengan kondisi medan agar kendaraan dapat
bergerak dengan aman dan nyaman. Penentuan trase tidak hanya dilakukan
pada pembangunan jalan baru, tetapi juga pada peningkatan atau
pengembangan jalan yang sudah ada agar mampu melayani kebutuhan lalu
lintas yang terus meningkat. Oleh karena itu, trase jalan harus direncanakan
secara cermat dengan mempertimbangkan aspek teknis, ekonomi, sosial,
dan lingkungan (Paikun et al., 2021).
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PERENCANAAN GEOMETRIK JALAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian dan fungsi alinyemen horizontal dalam
perencanaan geometrik jalan.

2. Mengidentifikasi elemen-elemen alinyemen horizontal seperti
tikungan jalan, radius tikungan, superelevasi, pelebaran tikungan, dan
jarak pandang horizontal.

3. Menjelaskan pengertian dan fungsi alinyemen vertikal pada
perencanaan jalan.

4. Menganalisis pengaruh kelandaian jalan, lengkung vertikal cekung,
lengkung vertikal cembung, dan jarak pandang vertikal terhadap
keselamatan lalu lintas.

5. Menjelaskan fungsi elemen-elemen penampang melintang jalan
seperti lebar lajur, bahu jalan, median, trotoar, kemiringan melintang,
dan saluran samping jalan.

6. Memahami standar geometrik jalan berdasarkan ketentuan Bina
Marga dan penerapannya pada jalan perkotaan maupun jalan luar
kota.

7. Menganalisis hubungan antara desain geometrik jalan dengan aspek
keselamatan, kenyamanan, dan kelancaran lalu lintas.

A. ALINYEMEN HORIZONTAL

Alinyemen horizontal merupakan proyeksi sumbu jalan pada bidang
datar horizontal yang menunjukkan arah jalan dari tampak atas. Alinyemen
ini terdiri atas bagian jalan lurus yang dihubungkan dengan tikungan pada
setiap perubahan arah jalan. Dalam perencanaan geometrik jalan,
alinyemen horizontal memiliki peranan penting karena berhubungan
langsung dengan keselamatan, kenyamanan, dan kelancaran pergerakan
kendaraan di jalan raya. Perencanaan alinyemen horizontal harus
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PERENCANAAN LALU LINTAS

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari Bab 4 tentang Perencanaan Lalu Lintas, mahasiswa
diharapkan mampu:

1.

A.

Menjelaskan karakteristik lalu lintas yang meliputi arus lalu lintas,
volume kendaraan, jenis kendaraan, pola pergerakan kendaraan, serta
faktor-faktor yang memengarubhi lalu lintas.

Menganalisis hubungan antara volume lalu lintas, kapasitas jalan,
tingkat pelayanan jalan, derajat kejenuhan, dan hambatan samping
pada suatu ruas jalan.

Memahami konsep kecepatan arus bebas, kecepatan perjalanan,
kepadatan lalu lintas, serta hubungan volume—kecepatan—kepadatan
dalam analisis lalu lintas.

Mengidentifikasi model hubungan arus lalu lintas dan diagram
fundamental lalu lintas sebagai dasar evaluasi kinerja jalan.
Menjelaskan konsep prediksi pertumbuhan lalu lintas, metode prediksi
lalu lintas, umur rencana jalan, dan proyeksi volume lalu lintas untuk
perencanaan transportasi di masa mendatang.

KARAKTERISTIK LALU LINTAS
Dalam rekayasa transportasi, karakteristik lalu lintas merupakan

kondisi yang menggambarkan pergerakan kendaraan pada suatu ruas jalan
dalam periode waktu tertentu. Karakteristik ini digunakan untuk memahami
bagaimana kendaraan bergerak, berinteraksi, dan memanfaatkan ruang
jalan. Pemahaman terhadap karakteristik lalu lintas sangat penting karena
menjadi dasar dalam perencanaan kapasitas jalan, pengaturan lalu lintas,
serta evaluasi tingkat pelayanan jalan. Dengan memahami karakteristik lalu
lintas, perencana transportasi dapat menentukan kebutuhan infrastruktur
jalan, pengendalian kemacetan, hingga upaya peningkatan keselamatan
pengguna jalan (Saputra & Savitri, 2021). Karakteristik lalu lintas umumnya
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TANAH DASAR (SUBGRADE)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian dan karakteristik tanah dasar pada konstruksi
jalan raya.

2. Memahami sifat fisik tanah, kadar air, dan plastisitas yang
memengaruhi kualitas tanah dasar.

3. Menjelaskan berbagai metode pengujian tanah, seperti Uji CBR, Uji
Proctor, Uji Atterberg, dan Uji Kepadatan Tanah.

4. Memahami metode stabilisasi tanah secara mekanis dan kimia untuk
meningkatkan daya dukung tanah dasar.

5. Menganalisis hubungan daya dukung tanah, nilai CBR, dan pengaruh
tanah lunak terhadap kinerja konstruksi jalan.

A. KARAKTERISTIK TANAH DASAR

Tanah dasar (subgrade) merupakan lapisan tanah paling bawah pada
konstruksi jalan yang berfungsi sebagai fondasi utama untuk menopang
seluruh lapisan perkerasan di atasnya. Tanah dasar menerima dan
meneruskan beban kendaraan dari lapisan perkerasan ke tanah di
bawahnya sehingga kondisi tanah dasar sangat menentukan stabilitas
struktur perkerasan, deformasi jalan, dan umur pelayanan jalan. Dalam
konstruksi jalan, tanah dasar dapat berupa tanah asli di lokasi maupun
tanah hasil timbunan yang telah dipadatkan sesuai kebutuhan teknis. Oleh
karena itu, kualitas tanah dasar harus diperhatikan sejak tahap
perencanaan karena tanah dengan daya dukung rendah dapat
menyebabkan kerusakan jalan seperti retak, gelombang, amblas, dan
penurunan diferensial pada permukaan jalan (Meti et al., 2021).

Secara umum, tanah dasar dibedakan menjadi dua kelompok utama,
yaitu tanah berbutir kasar dan tanah berbutir halus. Tanah berbutir kasar
terdiri atas kerikil dan pasir yang umumnya memiliki drainase baik,
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STRUKTUR PERKERASAN JALAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu :

1. Menjelaskan konsep dasar struktur perkerasan jalan beserta fungsi
setiap lapisannya dalam mendukung beban lalu lintas.

2. Membedakan karakteristik perkerasan lentur, perkerasan kaku, dan
perkerasan  komposit  berdasarkan  material, fungsi, serta
penggunaannya.

3. Menjelaskan fungsi lapis permukaan, lapis pondasi atas, lapis pondasi
bawah, dan tanah dasar pada struktur perkerasan jalan.

4. Memahami mekanisme distribusi beban kendaraan pada struktur
perkerasan hingga ke tanah dasar.

5. Menganalisis pengaruh drainase, kondisi tanah dasar, dan faktor cuaca
terhadap kekuatan serta umur pelayanan perkerasan jalan.

A. KONSEP STRUKTUR PERKERASAN

Struktur perkerasan jalan merupakan susunan beberapa lapisan
material yang dibangun di atas tanah dasar (subgrade) untuk mendukung
beban lalu lintas kendaraan. Struktur ini dirancang agar mampu menerima
dan menyebarkan beban roda kendaraan secara bertahap hingga ke tanah
dasar sehingga tegangan yang diterima tanah masih berada dalam batas
aman. Selain berfungsi secara struktural, perkerasan jalan juga harus
mampu memberikan kenyamanan berkendara, keselamatan lalu lintas, dan
kelancaran pergerakan kendaraan (Lijuwardi & Sentosa, 2020). Oleh karena
itu, struktur perkerasan menjadi salah satu komponen utama dalam
pembangunan infrastruktur jalan raya.

Dalam rekayasa jalan raya, perkerasan memiliki fungsi yang sangat
penting karena kualitas perkerasan akan mempengaruhi performa
struktural dan durability jalan. Perkerasan yang dirancang dengan baik
mampu mengurangi kerusakan akibat beban kendaraan berulang,
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PERKERASAN LENTUR
(FLEXIBLE PAVEMENT)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian dan karakteristik perkerasan lentur pada
konstruksi jalan raya.

2. Memahami prinsip distribusi beban kendaraan pada struktur
perkerasan lentur.

3. Mengidentifikasi fungsi material penyusun perkerasan lentur seperti
aspal, agregat kasar, agregat halus, dan filler.

4. Menjelaskan metode perencanaan tebal perkerasan lentur
berdasarkan Metode Analisa Komponen dan Metode Bina Marga.

5. Menganalisis pengaruh beban lalu lintas dan umur rencana terhadap
desain perkerasan jalan.

6. Memahami kelebihan dan kekurangan perkerasan lentur ditinjau dari
aspek teknis, biaya konstruksi, pemeliharaan, dan umur pelayanan
jalan.

A. PENGERTIAN PERKERASAN LENTUR

Perkerasan lentur (flexible pavement) merupakan jenis perkerasan
jalan yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikat utama pada lapisan
permukaannya. Struktur perkerasan ini disusun atas beberapa lapisan
material yang bekerja secara bersama-sama untuk menerima dan
menyebarkan beban kendaraan ke tanah dasar secara bertahap. Beban lalu
lintas yang bekerja di permukaan jalan akan diteruskan dari lapisan atas
menuju lapisan di bawahnya hingga mencapai tanah dasar dengan
intensitas tegangan yang semakin kecil. Dengan sistem tersebut, tanah
dasar tetap mampu menahan beban kendaraan tanpa mengalami
deformasi berlebihan (Daksa & Prastyanto, 2019).
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PERKERASAN KAKU (RIGID PAVEMENT)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian, karakteristik, dan prinsip kerja perkerasan
kaku (rigid pavement).

2. Mengidentifikasi material penyusun beton pada perkerasan kaku
beserta fungsinya.

3. Memahami metode perencanaan perkerasan kaku menggunakan
metode AASHTO dan Bina Marga.

4. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tebal pelat beton,
sambungan beton, dan tulangan perkerasan.

5. Menjelaskan kelebihan dan kekurangan perkerasan kaku ditinjau dari
aspek kekuatan, biaya konstruksi, pemeliharaan, dan umur pelayanan
jalan.

A. PENGERTIAN PERKERASAN KAKU

Perkerasan kaku (rigid pavement) merupakan jenis perkerasan jalan
yang menggunakan beton semen sebagai lapisan utama penahan beban
lalu lintas. Pada perkerasan ini, pelat beton berfungsi sebagai elemen
struktural utama yang menerima dan menyebarkan beban kendaraan ke
tanah dasar. Berbeda dengan perkerasan lentur yang menggunakan aspal
sebagai bahan pengikat utama, perkerasan kaku memiliki tingkat kekakuan
yang lebih tinggi sehingga lendutan yang terjadi akibat beban kendaraan
relatif kecil (Daksa & Prastyanto, 2019). Struktur perkerasan kaku umumnya
terdiri atas pelat beton semen yang diletakkan di atas tanah dasar atau di
atas lapisan pondasi bawah sebagai pendukung tambahan.

Perkerasan kaku banyak digunakan pada jalan dengan volume lalu
lintas berat seperti jalan tol, kawasan industri, pelabuhan, terminal, dan
jalan arteri utama. Penggunaan beton semen membuat perkerasan ini
memiliki kemampuan yang baik dalam menahan beban kendaraan berulang
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PERKERASAN KOMPOSIT DAN INOVATIF

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan konsep dasar perkerasan komposit dan perkerasan
berkelanjutan pada konstruksi jalan.

2. Mengidentifikasi jenis-jenis material alternatif dan teknologi modern
pada perkerasan jalan.

3.  Memahami fungsi dan manfaat penggunaan material daur ulang serta
material ramah lingkungan dalam konstruksi perkerasan.

4. Menganalisis penerapan teknologi perkerasan modern seperti Warm
Mix Asphalt, permeable pavement, dan geosintetik terhadap kinerja
jalan.

5. Mengevaluasi aspek teknis, ekonomi, dan lingkungan dalam penerapan
sustainable pavement pada pembangunan infrastruktur jalan.

A. KONSEP PERKERASAN KOMPOSIT

Perkerasan komposit merupakan jenis perkerasan jalan yang
menggabungkan perkerasan lentur (flexible pavement) dan perkerasan
kaku (rigid pavement) dalam satu sistem struktur jalan. Pada umumnya,
perkerasan komposit terdiri atas lapisan aspal di bagian atas dan lapisan
beton semen di bagian bawah. Kombinasi tersebut bertujuan
memanfaatkan kekuatan beton dalam menahan beban kendaraan sekaligus
memanfaatkan fleksibilitas dan kenyamanan permukaan aspal (Daksa &
Prastyanto, 2019). Dengan sistem ini, beban lalu lintas dapat didistribusikan
secara lebih baik sehingga umur pelayanan jalan menjadi lebih panjang.

Untuk memperjelas susunan lapisan dan mekanisme distribusi beban
pada perkerasan komposit, dapat diperhatikan ilustrasi berikut.
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DRAINASE JALAN

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1.

A.

Menjelaskan pengertian dan fungsi drainase jalan dalam konstruksi
perkerasan jalan.

Memahami pengaruh air terhadap kerusakan jalan serta dampak
genangan pada struktur perkerasan.

Mengidentifikasi berbagai jenis sistem drainase jalan, seperti drainase
permukaan, drainase bawah permukaan, saluran terbuka, gorong-
gorong, dan drainase tertutup.

Memahami prinsip perencanaan saluran drainase yang meliputi debit
rencana, curah hujan, dimensi saluran, kemiringan saluran, dan
kapasitas drainase.

Menjelaskan berbagai metode pengendalian air permukaan, seperti
pengendalian limpasan, kolam retensi, sumur resapan, dan
pengendalian banjir jalan.

Menganalisis pentingnya sistem drainase yang baik dalam menjaga
keselamatan, kenyamanan, dan umur pelayanan konstruksi jalan.

FUNGSI DRAINASE JALAN
Drainase jalan merupakan sistem yang digunakan untuk mengalirkan

dan membuang kelebihan air dari permukaan maupun bagian bawah
konstruksi jalan agar kondisi jalan tetap aman dan berfungsi dengan baik.
Kata drainase berasal dari bahasa Inggris drainage yang berarti mengalirkan
atau membuang air. Dalam konstruksi jalan, sistem drainase sangat penting
karena berfungsi mengendalikan air hujan agar tidak menggenangi
permukaan jalan maupun meresap ke dalam lapisan perkerasan. Drainase
jalan tidak hanya berupa saluran di sisi jalan, tetapi juga mencakup saluran
bawah permukaan, gorong-gorong, dan bangunan pelengkap lainnya yang
membantu mengalirkan air ke tempat pembuangan yang aman (Lubis,
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PEMELIHARAAN DAN EVALUASI JALAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan jenis-jenis kerusakan jalan beserta penyebab dan
dampaknya terhadap kondisi perkerasan jalan.

2. Memahami berbagai metode evaluasi perkerasan jalan, seperti
Pavement Condition Index (PCl), International Roughness Index (IRl),
survei visual, dan evaluasi struktural.

3. Menganalisis teknik pemeliharaan jalan yang meliputi pemeliharaan
rutin, pemeliharaan berkala, overlay, rekonstruksi jalan, dan tambal
sulam jalan.

4. Menjelaskan konsep manajemen pemeliharaan jalan yang mencakup
sistem  manajemen jalan, prioritas penanganan, anggaran
pemeliharaan, monitoring kondisi jalan, dan strategi pemeliharaan.

5. Mengevaluasi hubungan antara kondisi jalan, metode penanganan,
dan strategi pemeliharaan dalam upaya meningkatkan umur pelayanan
jalan secara efektif dan berkelanjutan.

A. JENIS KERUSAKAN JALAN

Kerusakan jalan merupakan kondisi menurunnya fungsi dan kualitas
perkerasan akibat pengaruh beban lalu lintas, kondisi lingkungan, air, serta
faktor material maupun pelaksanaan konstruksi. Kerusakan dapat terjadi
secara bertahap mulai dari kerusakan ringan hingga kerusakan berat yang
mempengaruhi kenyamanan, keamanan, dan umur pelayanan jalan. Pada
perkerasan lentur, kerusakan umumnya terlihat pada permukaan jalan
dalam bentuk retakan, lubang, deformasi, maupun perubahan tekstur
permukaan.

Berbagai jenis kerusakan jalan memiliki bentuk, penyebab, dan
dampak yang berbeda terhadap kinerja perkerasan. Oleh karena itu,
identifikasi jenis kerusakan menjadi langkah penting dalam menentukan
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KESELAMATAN DAN
MANAJEMEN JALAN RAYA

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab Keselamatan dan Manajemen Jalan Raya,
mahasiswa diharapkan mampu:

1.

Menjelaskan konsep keselamatan jalan serta faktor-faktor yang
memengarubhi terjadinya kecelakaan lalu lintas.

Mengidentifikasi fungsi dan peranan fasilitas pendukung keselamatan
jalan, seperti rambu lalu lintas, marka jalan, guardrail, lampu
penerangan jalan, dan APILL dalam mendukung keamanan pengguna
jalan.

Menganalisis penerapan manajemen lalu lintas melalui pengaturan lalu
lintas, rekayasa lalu lintas, dan pengendalian kemacetan pada sistem
transportasi jalan.

Menjelaskan kebijakan dan sistem pengelolaan jalan di Indonesia,
termasuk regulasi transportasi jalan, peran pemerintah, serta
pendanaan infrastruktur jalan.

Mengevaluasi penerapan sistem transportasi berkelanjutan dalam
mendukung keselamatan, efisiensi, dan keberlanjutan transportasi
jalan.

A. KONSEP KESELAMATAN JALAN

Keselamatan jalan merupakan salah satu aspek penting dalam sistem

transportasi yang bertujuan melindungi pengguna jalan dari risiko
kecelakaan lalu lintas. Keselamatan jalan tidak hanya berkaitan dengan
kondisi kendaraan, tetapi juga mencakup perilaku manusia, kualitas
infrastruktur jalan, serta kondisi lingkungan sekitar. Sistem transportasi
yang aman dapat tercapai apabila seluruh komponen tersebut bekerja
secara terpadu dan memenuhi standar keselamatan yang telah ditetapkan.
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PERENCANAANDAN -

. PERKERASAN JALAN RAYA

Buku Perencanaan dan Perkerasan Jalan Raya disusun sebagai referensi
komprehensif yang membahas konsep, prinsip, dan teknik dalam merancang serta
membangun konsbruksi jalan yang efektif, aman, dan berkelanjutan. Materi dalam
buku ini mengintegrasikan aspek perencanaan geometrik jalan dengan perancangan
strukbur perkerasan, sehingga memberikan pemahaman yang utuh mengenai
proses pembangunan jalan raya dari Gahap awal hingga implementasi Geknis di
lapangan.

Pembahasan diawali dengan pengenalan dasar-dasar perencanaan jalan, melipubi
klasifikasi jalan, fungsi dan peran jalan dalam sistem transportasi, serta standar
perencanaan yang berlaku. Selanjubnya, buku ini menguraikan secara sistematis
mengenai perencanaan geomebrik jalan, Germasuk alinyemen horizontal dan vertikal,
penampang melintang, serta faktor keselamatan dan kenyamanan penggunajalan.

Pada bagian utama, buku ini menitikberatkan pada perkerasan jalan, baik
perkerasan lentur maupun perkerasan kaku. Setiap jenis perkerasan dibahas secara
rinci mulai dari karakGeristik material, neGode perencanaan, analisis beban lalulintas,
hingga perhiungan Gebal lapisan perkerasan. Selain iGu, disajikan pula konsep
drainase jalan, yang menjadi faktor penting dalam menjaga umur layanan jalan.

Buku inijuga dilengkapi dengan contioh perhitungan, studi kasus, dan pendekatan
praktis yang memudahkan pembaca dalam memahami penerapan Geori ke dalam
praktik. Dengan pendekatan yang sistemabtis dan aplikabtif, buku ini diharapkan
dapat menjadi sumber belajar bagi mahasiswa, referensi bagi prakbisi Geknik sipil,
serta panduan bagi pihak-pihak yang Gerlibat dalam perencanaan dan pembangunan
infrastrukturjalan.

Secara keseluruhan, buku ini tidak hanya menekankan aspek Geknis, tebapijuga
mempertimbangkan efisiensi, keselamatan, dan keberlanjutan dalam pembangunan

Jalanraya dieramodern.
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